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Abstract:. Efforts can be made to improve student learning achievement while also improving the quality of teaching and
learning by implementing contextual learning. The learning environment that can be used is a trainer that can increase students'
interest, motivation and understanding of the learning material. The Basic Electricity Trainer was designed and developed in
accordance with the concept and feasibility of basic electronics for class X students at SMK NU Darussalam. This research aims
to improve student learning outcomes by using Basic Electricity Trainer learning media. This research was carried out at the NU
Darussalam Vocational High School (SMK) in the even semester of the 2022/2023 academic year. The research subjects used
were 22 students in class X Automotive Light Vehicle Engineering. Researchers used an experimental method with a pre-
experimental design known as "The One Group Pretest-Posttest Design". The research design measures the variables studied
before and after the intervention. The pretest is given before the educator gives the treatment, while the posttest is given after
the treatment is given. The research uses test instruments in the form of questions and answer keys to measure students'
cognitive learning outcomes. The data analysis technique uses the normality test, homogeneity test, and the paired sample t-
test method using the SPSS version 25 program. The results of the study show that there are differences in the pre-test and
post-test scores, the average post-test results. test is better than the pre-test score, namely the post-test score is 83.49 and the
pre-test score is 71.19. Hypothesis testing is carried out at a significant level with a=0.05 and df=22 (degrees of freedom=n-1)
and the Ho test criterion is rejected if thitung > ttab. Based on the calculations the result is t hitung = 25.34. Then the value of
the t table is 1.99601. Because t hitung > t tabel=25.34>1.99601. This analysis shows a conclusion, Ha is accepted and Ho is
rejected. Based on this, it can be concluded that there is an influence of learning media on learning outcomes.
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Pendahuluan sekaligus meningkatkan kualitas belajar mengajar dengan
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga menerapkan pembelajaran kontekstual (CTL)[4]. Salah satu
pendidikan tingkat menengah yang bertanggung jawab lingkungan belajar yang dapat digunakan adalah trainer yang
dalam mencetak sumber daya manusia yang memiliki dapat meningkatkan minat, motivasi dan pemahaman siswa
kemampuan akademis[1]. Sekolah Menengah Kejuruan terhadap materi pembelajaran[5]. Trainer merupakan salah
(SMK) merupakan lembaga pendidikan formal yang harus satu media pembelajaran yang digunakan untuk menjelaskan
mengikuti perkembangan teknologi agar lulusannya materi. Media trainer adalah lingkungan belajar yang cocok
berkompeten dalam pengetahuan, keterampilan dan untuk digunakan dalam kursus pelatihan[6]. Trainer adalah
perilaku[2]. Perkembangan teknologi telah mempengaruhi alat pengajaran yang digunakan di sekolah yang
beberapa industri, termasuk sektor pendidikan([3]. Integrasi menggabungkan contoh dan model kerja[2]. Tujuan
teknologi merupakan kunci dari keberhasilan peningkatan penggunaan trainer

kualitas Industri 4.0. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
adalah dengan meningkatkan prestasi belajar siswa yang
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adalah untuk memberikan pengalaman nyata dan praktis
kepada siswa dalam memahami dan menerapkan konsep
yang dipelajari[7]. Tujuan utama menggunakan trainer di
sekolah adalah untuk memberikan traineran praktis tentang
operasi dan biaya serta mendidik siswa tentang desain
sistem([8]. Fasilitas laboratorium dan fasilitas alat peraga
yang minim berdampak pada proses pembelajaran yang
belum optimal. Sehingga kompetensi siswa yang dihasilkan
rendah. Salah satu indikator yang dapat diukur adalah
pemahaman siswa-siswi pada beberapa objek mata
pelajaran sangat kurang[9]. Menggunakan trainer sebagai
lingkungan belajar diharapkan dapat meningkatkan proses
pembelajaran, karena siswa dapat belajar langsung melalui
pengalaman langsung dan penerapan konsep dalam
lingkungan vyang relevan[10]. Berdasarkan kajian yang
relevan terbukti bahwa penggunaan media pendidikan oleh
trainer di SMK memberikan hasil belajar yang positif[2].
Penelitian tentang edia pembelajaran Trainer Elektronika
Dasar untuk Siswa SMK layak digunakan dalam proses belajar
pada mata pelajaran elektronika dasar di kelas X SMK Negeri
3 Singaraja[11].
dikembangkan sesuai dengan konsep dan layak elektronika

Basic Electricty Trainer didesain dan

dasar untuk siswa SMK NU Darussalam. Trainer tersebut
dirancang sebagai media pembelajaran baik dari segi teknis,
dan kerja dalam penggunaan sehingga

fungsi cara

diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar mata
pelajaran elektronika dasar. Media pembelajaran Basic
Electricty Trainer merupakan salah satu potensi yang dapat
digunakan siswa SMK dalam mengenal lebih dalam konsep
pembelajaran tentang kelistrikan elektronika dasar pada
konsep hukum ohm, hukum kirchoft, dan jembatan
wheastone pada anak kelas X. Pentingnya menggunakan
trainer sebagai alat pembelajaran yang mendukung dan
penting untuk kehidupan profesional pendidik. Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan
menggunakan Media pembelajaran Basic Electricty Trainer
dengan menggunakan metode T-test berpasangan (Paired
Sample T-test) untuk menguji hipotesis perbedaan
signifikan antara hasil rata-rata antara kelas yang
diberikan perlakuan media Basic Electricty Trainer trainer
dengan kelas yang tidak diberikan perlakuan media Basic

Electricty Trainer
Metode

Subjek dan Lokasi Penelitian
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Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) NU Darussalam pada
semester genap tahun ajaran 2022/2023. Subjek
penelitian yang digunakan adalah siswa kelas X Teknik
Kendaraan Ringan Otomotif Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) NU Darussalam sebanyak 22 anak.

Rancangan Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode
eksperimen dengan rancangan pra eksperimen yang
dikenal dengan “The One Group Pretest-Posttest Design”
dikarenakan tidak ada kelompok pembanding, sehingga
hanya ada satu kelompok yang menjalani pretest dan
posttest[12]. Desain penelitian, peneliti mengukur
variabel yang diteliti sebelum dan sesudah intervensi.
Pretest diberikan sebelum pendidik memberikan
perlakuan, sedangkan posttest diberikan setelah
diberikan perlakuan. Penelitian ini, tidak menggunakan
kelompok kontrol sebagai pembanding. Hasil pretest
dan posttest difungsikan sebagai gambaran perbedaan
hasil belajar sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.
Proses pengumpulan data menggunakan 2 kali tes,
pretest bertujuan untuk untuk mengetahui pemahaman
peserta didik saat mendapat materi tanpa media
pembelajaran Basic Electricty Trainer, kemudian
posttest dilakukan untuk mengetahui pemahaman
peserta didik saat mendapatkan materi dengan media
pembelajaran trainer. Hasil pretest dan posttest akan
digunakan sebagai bahan uji eksperimen.

Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian mengunakan instrumen tes berupa
berupa soal dan kunci jawaban untuk mengukur hasil
belajar kognitif siswa. Soal-soal tersebut mencakup
materi yang diajarkan saat belajar kelistrikan elektronika
dasar.

Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini menggunakan uji normalitas
bertujuan untuk mengevaluasi apakah data vyang
dianalisis terdistribusi normal atau tidak. Distribusi
normal merupakan asumsi penting dalam statistik
parametrik, dimana metode mengasumsikan bahwa
data mengikuti distribusi normal [13]. Dalam penelitian
ini, digunakan metode T-test berpasangan (Paired
Sample T-test) untuk menguji hipotesis perbedaan
signifikan antara hasil rata-rata antara kelas yang
diberikan perlakuan media Basic Electricty Trainer
trainer dengan kelas yang tidak diberikan perlakuan
media Basic Electricty Trainer. Analisis data akan
dilakukan menggunakan program SPSS versi 25.

Hasil dan Pembahasan
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Penelitian ini melakukan pre-test untuk
mengetahui hasil belajar peserta didik sebelum diberi
perlakuan berupa media pembelajaran trainer.
Selanjutnya menerapkan pembelajaran menggunakan
media pembelajaran Basic Electricty Trainer. Langkah
berikutnya adalah melakukan post-test untuk
mengetahui hasil belajar peserta didik setelah diberi
perlakuan berupa pembelajaran menggunakan Basic
Electricty Trainer. Tahap Pengumpulan data, pengolahan
data dan analisis data sampai pada tahap pelaporan
merupakan langkah akhir dari penelitian. Hasil Belajar
Pret-Test dan posttest Basic Electricty Trainer
ditunjukkan pada tabel 1.

Kode Peserta Didik Nilai
Pre-test Post-test
A 72 84
B 74 93
C 70 82
D 78 85
E 72 81
F 70 86
G 70 84
H 78 88
[ 73 90
J 67 82
K 69 90
L 73 82
M 70 75
N 65 70
o] 78 85
p 65 78
Q 64 85
R 63 85
S 78 87
T 77 89
u 70 80
% 70 85
Hasil nilai pretest dan posttest pada

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai siswa
pada saat pretest dan posttest pembelajaran dengan
lingkungan pembelajaran Basic Electricty Trainer.

1. Uji Normalitas
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Normalitas pada hasil pre-test dan postest dilakukan
dengann uji Kolmogorov-Smirnov dengan taraf
signifikasi a = 0,05. Dari hasil perhitungan normalitas
pada kelas kontrol diperoleh nila. Artinya data pretest
dan posttest berdistribusi normal. Oleh karena itu, kita
dapat menggunakan analisis parametrik uji-T sampel
berpasangan. Hasil uji normalitas diketahui memiliki
nilai signifikansi (sig) seluruh data baik uji Kolmogorov-
Smirnov maupun Shapiro Wilk > 0,05. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi
normal. Nilai menunjukkan Sig. pre- test=0.63>0.05 dan
post-test=0.89>0.05. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa siswa yang tidak menggunakan
media pembelajaran dan menggunakan media
pembelajaran Basic Electricty Trainer berdistribusi
normal. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai
signifikansi (sig) seluruh data baik uji Kolmogorov-
Smirnov maupun Shapiro Wilk > 0,05.

2. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas untuk hasil post-test dan pre-
test dilakukan terhadap siswa yang menggunakan media
pembelajaran trainer dengan yang tidak menggunakan
media pembelajaran trainer dilakukan menggunakan uji
Fisher dengan taraf signifikan 0,05. Hasil perhitungan
diperoleh F hitung < F tabel atau 1,41 < 4,02. Hal ini
menunjukkan bahwa populasi kelas kontrol dan kelas
eksperimen berasal dari variansi yang homogen.

3. UjiT

Berdasarkan hasil perhitungan, menunjukkan bahwa
nilai rata rata postest lebih tinggi yaitu 83,49 dan untuk
pretest sebesar 71.19. Hal ini menunjukkan peningkatan
hasil belajar setelah menggunakan media pembelajaran
Basic Electricty Trainer. Berdasarkan uji korelasi atau
hubungan antara kedua data atau hubungan rata-rata
variabel pretest dan posttest diketahui memperoleh nilai
koefisien korelasi (correlation) sebesar 0,084 dengan
nilai Sig. 0,343 artinya signifikansi antara nilai rata-rata
pretest dengan posttest siswa mengalami peningkatan
hasil tes.

Uji hipotesis dilakukan pada taraf signifikansi
a=0,05 dan df=22 (derajat kebebasan=n-1) dan kriteria
uji Ho ditolak jika t hitung > t tabel. Berdasarkan
perhitungan hasilnya adalah t hitung = 25,34. Kemudian
nilai dari t tabel adalah 1,99601. Karena t hitung > t
tabel vyaitu 25,34 > 1,99601. Analisa tersebut
menunjukkan suatu kesimpulan yaitu Ha diterima dan
Ho ditolak. Berdasarkan parameter pengujian yang
digunakan karena thitung > t tabel, maka Ho ditolak dan
Ha diterima yang artinya terdapat perbedaan hasil
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belajar antara siswa yang menggunakan media
pembelajaran berupa Basic Electricty Trainer dengan
siswa yang tidak menggunakan media pembelajaran
berupa trainer. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh media
pembelajaran Basic Electricty Trainer terhadap hasil
belajar

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan
nilai pre-test dan post-test, hasil rata- rata post test lebih
baik dibandingkan nilai pre-test yaitu nilai postest 83,49
dan untuk pretest sebesar 71.19. Pengujian hipotesis
dilakukan pada taraf signifikan dengan a=0,05 dan df=22
(derajat kebebasan=n-1) dan kriteria uji Ho ditolak jika
nilai t hitung >t tabel. Berdasarkan perhitungan hasilnya
t hitung adalah 25,34. Kemudian nilai dari t tabel adalah
1,99601. Karena nilai t hitung > t tabel yaitu 25,34 >
1,99601 analisa tersebut menunjukkan suatu
kesimpulan vyaitu Ha diterima dan Ho ditolak.
Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh media pembelajaran Basic
Electricty Trainer terhadap hasil belajar.
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